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dan kualitas pembelajaran dosen dan mahasiswa di program studi Pendidikan
dan Sastra Indonesia, FKIP LINIB, khususnya padamatakuiiah sastra bandingan.
Otkup banyak kendala dan kesulitan dalam melakukan peneliltian ini, tetapi karena
hm dan partisipasi semua pihak, maka penelitian tindakan kelas ini akhirnya dapatf,!'le ikan juga. Oleh karena itu, d.alam kesempatan ini peneliti menyampaikan ucapan
1ffia kasih kepada:
l- Prof. Drs. H. Safnil, M.A,Ph.D, sebagai Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Bengkulu, yang telah memberi kesem patan peneliti mengikuti
program ini;
L Dr. Santoso, M.Kes., sebagai Pembantu Dekan Bidang Akadaemik, yang telah
memberi peluang kepada peneliti untuk berkompetesi dalam program ini;
l. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas
Bengkulu, yang telah mengijinkan peneliti melakukan kegiatan ini;{- Dosen mitra dan staf dekanant, yang telah membantu berbagai kebutuhan untuk
penelitian ini;
5- Seluruh mahasiswa semester V kelas A yang dengan semangat melaksanakan tindakan
kelas ini..
Akhimya, tidak ada gading yang tak retak. Peneliti membutuhkan masukan, kritik,
dm saran demi kemajuan dan peningkatan perkuliahan sastra umumnya, dan sastra
bandingan, khususnya di masa mendatang. Terima kasih.
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BAB I
PENDAHULUAN
lrl I"*r $slakan g Masalah
Bilyak faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar mengajar di sekolah.
ndhlg-i faklor yang dapat mempengaruhi itu antara lain: kemampuan guru, keadaan
dict didik, s.uana dan prasarana (utamanya kurikulum), dan komponen lainnya. Hal ini
&Elmpkan oleh Rahmanto dalam Sarumpaet QA02:77) dalam pengamatannya di sekolah
sstgah. Sementara itu, ditegaskan bahwa guru adalah salah satu komponen dalam
dsm pendidikan yang sangat mempengaruhi hasil pendidikan. Sebagai akibatnya,
tqgqgalan qutjgk didik dalam merqqp4i lqjuan Egring ditimp4kan pada faktor gqry, meski
fisadari bahwa sebenarnya dalam proses belajar mengajar subjek didiklah yang primer.
Subjek didiklah yang akan menentukan berhasil dan tidaknya usahanya dalam belajar.
Penjelasan di atas apabila dikaitkan dengan lembaga 'pencetak guru', maka Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan
(LPTK) mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk menjawab kendala hasil proses
belajar mengajar di atas. Muncul pertanyaan, bagaimana mahasiswa FKIP yang kelak akan
menjadi guru bahasa dan sastra di sekolatr menengah dapat memiliki kemampuan, inovatif
dan kreatif dalam mengajar sastr4 jika pada saat menjadi mahasiswa mereka hanya
disuguhi sesuatu yang monoton dan tidak kaya inovasi. Selayaknya dosen di lingkungan
lembaga LPTK ini memiliki iklim yang memacu dirinya dan mahasiswanya untuk selalu
melakukan pembaharuan terhadap praksis pembelajarannya sehingga terjadi
pengembangan yang memungkinkan terjadinya proses perbaikan pembelajaran secara
berkelanjutan. Terlebih tuntutan kurikulum saat ini memerlukan guru-guru yang mampu
secilra cerdik mengarahkan siswanya untuk lebih kratif dan inovatif serta mempunyai
koppgtpnsi.
2Sa ini, arahan kurikuium tingkat satuan pendidikan (KTSP) menunjukkan bahwa
na*an tingkat satuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup memadai dan
perdidikan lebih lanjut.
Hembangan ini tentu harus didukung sumber daya manusia, khususnya guru
ryerangt<at kemampuan tersebut. Namun Tjiptoherijanto dalam Yulistio Q002:
iplir dalam pendidikan kita, hambatan terbesar peningkatan mutu teqadi pada
SDM (baca: guru) yang berjalan lamban, khusus segi yang mendasar,
I ,hr:ampilan mengaj amya. Untuk itu, kompetensi guru sebagai salah satu faktor
eeeingkatan mrrtu perlu ditingkatkar seaa.ra klusus.
Ihil FGD (focus group discussion) yang dilaksanakan bulan Februari 20ll yang
hdompok dosen sastra Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unib
EnFguru bahasa Indonesia Kota Bengkulu yang tergabung dalam kelompok
i be di jenjang SMP/SMA, menggambarkan pada umumnya guru bahasa sangat
I guasaan sastranya. Sering terjadi, pada saat mahasiswa PPL di sekolah maka
fu me,lrgarahkan mahasiswa praktikan untuk mengajarkan materi sastra, Mereka
tidak menguasai materi sastr4 seperti puisi, cerpen, novel, atau drama. Jujur
i e guru-guru tersebut, kelemahan mereka terutama dalam perbendaharaan teks-
hrp sastra yang dibacanya. Keadaan ini dikeluhkan juga oleh Taufik Ismail
I I September 2002) yang menyatakan bahwa orientasi lulusan FKIP atau IKIP
-n$samakan linguistik sehingga memproduksi guru yang piawai dalam tata
ryi kurang mahir dalam bidang sastra.
Sementara itu, berdasarkan pengamatan kami sebagai pengajar mata kuliah
tidang sastra, data menunjukkan umumnya mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Honmia yang output-nya menjadi guru bahasa dan sastra ini sangat
3perbendaharaan dan penguasaan teks-teks karya sastra yang dibacanya. Ketika diminta
m* menulis dan menyebutkan judul-judul karya sastra yang telah dibaca, rata-rata
cekahanyapernahmembaca3 (tiga) atau4(empat) judulbuku. Itupuntidakdiingatlagi
.fotrl buku dan nama p_engarangnya, Seringkali yang dijadikan .kambing-hitam, adalah
Eeka sulit memperoleh berbagai buku sastra di Bengkulu, sebagaimana ditunjukkan oleh
lracil penelitian Chanafiah dan Amizal (2005) bahwa terdapat g5,7lyo mahasiswa
&csnlitan memperoleh sumbcr bacaan sastrao baik di toko buku maupun di perpustakaan.
D{mrm setelah diamati dan dievaluasi lebih saksama kenyataannya banyak mahasiswa
ry keberatan, enggan, dan tidak ada waktu untuk membaca buku-buku sastra yang
Qs qya qukup 
-lcbal, apalagi sampai baeaan pemahaman. Keada.an ini rslevan dengan
hil penelitian Bayuni (2002), yang menyatakan kendala terbesar dalam pengajaran sastra
fi tingkat SMA Negeri Kota Bengkulu adalah pada pelajaran apresiasi karya sastra dan
ryesiasi puisi. Terdapat kecenderungan bahwa amat jarang guru mer{adikan aspek formal
b*q sasha sebagai topik pembelajaran di dalam kelas. Dalam memilih tema pembelajaran
fi kelas pun, guru enggan mengangkat teks-teks sastra dari karya-karya pengarang sebagai
k yaag kaya bagi prosos belajar-mengajar. Jika pun ada gunr yang mcmbahas sastra,
ilr l€bih banyak dilakukan dengan mengambil sinopsis cerita dari buku-buku paket
Pqfttmn yang telah ada tanpa harus menggunakan teks sastra langsung. Diasumsikan ini
hs*orelasi dengan hasil penelitian Parlan dan Basuki (2002) batrwa kinerja alumni FKIp
UD'{IB yang merupakan tenaga pelaksana pendidikan terbanyak di Kota Bengkulu belum
Gmqjukkan hasil yang menggembirakan, karena kinerja atau klasifikasi mutu rata-rata
trtahh d! Ksta Bengkulu berada pada klasifikasi D (kurans).
Apabila memperhatikan situasi pengajaran sastra dewasa ini, Budianta dkk.
ff!ffi: l4l) berpendapat bahwa perlu untuk membiasakan mahasiswa membaca karya
iml lengkap secara aktif sambil melihat unsur-unsur penting, kurang penting, dan tidak
4penting yang membangun suatu narasi (kisahan). Kebiasaan untuk membedakan unsur
penting dan unsur tambahan dalam suatu natasi atau teks prosa akan memudahkan mereka
memahami cerita secara global dan komprehensif.
FKIP merupakan 
-I,PTK yang bertanggung jawab mensctak dan menghasilkan
lulusan guru atau pendidik yang berkualitas. Dengan demikian, dalam pembelajaran sastra
mahasiswa Prodi Bahasa Sastra lndonesia sebagai calon guru perlu dibekali dan diberi
peirgalaman mengenai berbagai strategi, teknikr metode pengajaran sastra yang pada
giliranya memperkaya dan menumbuhkan kreativitas guru dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas. Dan pada akhirnya mampu menjadi guru sastra yang berkualitas di
xBkE oeodatang;
Sehubungan dengan masalah dan kesulitan yang dihadapi di atas, kami sebagai
Hompok pengajar sastra, khusus dalam mata kuliah Sastra Bandingan mencoba
mawarkan strategi dan teknik untuk menjawab tuntutan kebutuhan di atas, karena Sastra
btdingan adalah sebuah studi teks across cultural. Menurut Benedecto Croce dalam
ffiaswara (2003:128) studi ini adalah kajian berupa eksplorasi perubahan (vicissitude),
lqgantian (qlternqtioz), pengembangan (development), dzn perbedaan timbal balik di
ta dua karya atau lebih. Tujuannya: (l) untuk mencari pengaruh karya sastra satu
&lBan yang lain atau pengaruh bidang lain serta sebaliknya dalam dunia sastra; (2) untuk
mukao karya sastra yang benar-benar orisinal; (3) untuk meaghilangkan kesan bahwa
h1ile sasha nasional tertentu lebih hebat dibanding karya sastra nasional yang lain; (4)
rui keragaman budaya yang terpantul dalam karya sastra satu dengan yang lain; (5)
lllr$€ltakoh keuniversalan konsep-konsep; (6) menilai mutu dan keindahan karya-karya.
demikian, bagaimana mungkin mahasiswa yang akan menjadi guru bahasa dan
@at memiliki wawasan yang mendalam tentang karya-karya sastra kalau
dan perbendaharaan bacaannya sangat minim. Sementara itu, tuntutan di dalam
5Lilf khasa Indonesia, baik jenjang SMP dan SMA, guru harus menyampaikan berbagai
'fursastra lndonesia lamq modern, dan terjemahan. Tentunya sulit diwujudkan. Dengan
mAm, karni sebagai pengampu mata kuliah sastra bandingan di Prodi Pendidikan
ha dar sastra Indonesia di FKIP UNIB melontarkan ide penggunaan strategi mode!
piran sastra dengan teknik skimming dan scanning. Teknik ini menjadi alternatif dan
ff rmtuk mempercepat dan meningkatkan penguzlsruul dan perbendaharaan teks-teks
hri sastra mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalamwaktu yang
ft terlatu lama. Bayangkan jika seorang mahasiswa harus membaca buku setebal 300
hil, dan jumlah bukunya lebih dari satu buku. Apa yang harus mereka lakukan
tdEbib dahulu?
Sekilas kedua cara ini sepertinya stlma, meskipun sebenarnya berbeda. Skimming
Il*nkan unfuk melakukan pembacaan cepat secara umum dalam suatu bahan bacaan.
[hh skimming, proses membaca dilakukan secara melompat-lompat dengan melihat
qt*ok-pokok pikiran utama dalam bahan bacaan sambil memahami tema besarnya.
Smeiltara scanning adalah mencari satu jenis informasi tertenfu dalam bahan bacaan.
Tcktik Skimming dilakukan dengan cara membaea judul bab, sub bab, dan
ttberapa alinea pertama dalam setiap bab-nya. Jika buku tersebut memuat kesimpulan
"Ll*m tiap bab, maka mahasiswa dapat pula membaca sekilas ringkasan tadi. Fungsi
*fuwing adalah mendapatkan ide utama tentang topik bacaan, bukan detailnya. Jadi
*imning dapat dikatakan berhasil jika mahasiswa bisa mendapatkan ide pokok dan bisa
mbayangkan apa yang dibahas dalam keseluruhan isi buku secaxa umum.
Prqsps *imming ini sa-ngat berharga sebelum mahasiswa membaca secara
mdalam halaman demi halaman. Dengan skimming mahasiswa mempersiapkan otak
fr& i bahan bacaan yang sesungguhnya. Selain itu skimming juga berguna
6lnenciptakan rasa ingin tahu, memastikan apakah buku yang akan dibaca sesuai dengan
lang diharapkan, dan mendapatkan pokok cerita.
Sementara itu, membaca tatap (scanning) atau disebut juga membaca memindai
sdalah membasa sangat eepat. Ketika seseorang membaca memindai, dia akan melampaui
banyak kata. Menurut Mikulecky & Jeffries (dalam Rahim, 2005), membaca memindai
penting untuk meningkatkan kemampuan membaca. Teknik membaca ini berguna untuk
rneneari beberapa informasi seeepat mungkin. Biasanya kita membacakata per kata dari
setiap kalimat yang dibacanya. Dengan berlatih teknik membaca memindai, seseorang bisa
belajar membaca untuk memahami teks bacaan dengan carayanglebih cepat.
Selanjutnya, dengan strategi di atas diharapkan ma.hasiswa lebih memiliki
hepercayaan diri sehingga mampu melakukan inovasi dalam pembelajaran sastra yang
@a akhimya dapat memberikan solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
ryresiasi sastra secara umum pada mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB
Etarzr optimal dan menghasilkan keluaran yang dapat lebih mengembangkan tuntutan
lcilmuannya.
lJ Rumusan Masalah dan Pemecahannya
Berdasarkan latar belakang dan kondisi di atas, maka permasalahan yang dapat
&umuskan sebagai berikut:
t t I Apakah teknik skimming dan scanning mampu menjadi salah satu strategi yang dapat
memecahkan masalah minimnya penguasaan dan perbendaharaan bacaan teks-teks
karya sastra dalam pembelajaran sastra bandingan sehingga berdampak pada
peningkatan kualitas pembelajaran sastra mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indolesra FKIP IINIB.
7ffi$ Apakah prinsip-prinsip penelitian tindakan mampu mengoptimalkan teknik skimming
fut scannlng sehingga kualitas pembelajaran sastra mahasiswa Prodi Pendidikan
B*hasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB lebih kreatif dan inovatif.
ip) Apakah mahasiswa mampu menyerap dan mengiplementasikan teknik skimming dan
xanning ini dalam proses pembelajaran sastra di kelas sehingga pengalaman
molodologis sasffa bandirr"gan dapat dimilikiuyq,
l.3Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sastra bagi
drasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia FKIP LINIB melalui teknik
*imning dan scanning. Sedangkan tujuan khususnya adalah:
{t) Sebagai uji eoba bagi dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan strategi
pembelajaran sastra bandingan yang berorientasi pada pendekatan proses.
H*asiswa mampu melaksanakan teknik-teknik membaca skimming dan scanning,
fng Hampak meningkatkan kualitas pembelajaran sastra mereka,
teknik sHmming dan scanning menjadi salah satu metode pembelajaran sastra
XA d4d dikembangkan mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia setelah lulus dari
FfPUnib dan menjadi gum di sekolah lanjutan.
If*sil Penelitian
lenelitian dengan teknik skimming dan scanning ini berkontribusi untuk
penguas&m dan perbendaharaan akan bacaan karya sastra yang semakin
dan variatif sehingga mahasiswa sebagai calon guru bahasa dan sastra ini
fr bclsal pengetahuan untuk membelajarkan maten sas{ra terhadap siswanya, di
d+d s@ara langsung terlibat dalam proses pembelajaran.
8Peneiitian ini diharapkan mempunyai kontribusi kepada beberapa pihak, yaitu:
Bagi dosen sastra dapat menciptakan strategi yang lebih inovatif dan kreatif dengan
Etap menekankan pada proses pembelajaran apresiasi sastra, khusus dalam mata kuliah
$a$tra,
Bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia FKIP UNIB dapat
meningkat kemampuan apresiasi sastranya. Dan sebagai calon guru mereka harus
memiliki bekal pengetahuan yang memadai dalam pembelajman sestra sehingga
mereka memiliki kreativitas dan inovatif dalam pembelajaran di sekolah dengan
tmtutan kurikulum.
